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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perbedaan penggunaan jenis alat dan jumlah aplikasi bahan
bonding generasi ke-7 terhadap kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada dentin gigi premolar maksila.

Penelitian menggunakan 45 gigi yang sudah dicabut, akarnya dipisahkan dari mahkota dan permukaan
bukalnya dipotong sampai terlihat dentin Sampel dibagi 3 kelompok masing-masing 15 gigi, kelompok | diaplikasi
menggunakan cotton pellet, kelompok Il dengan microbrush dan kelompok ke Ill menggunakan brush applicator.
Tiap-tiap kelompok dibagi lagi menjadi 3 subkelompok, subkelompok A dengan 1 kali aplikasi, subkelompok B
dengan 2 kali aplikasi dan sub kelompok C dengan 3 kali aplikasi. Kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada
dentin diuji dengan alat Universal Testing Machine. Data yang diperoleh kemudian dianalis menggunakan uji avava
2 jalur dan uji LSD.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada
dentin antara aplikasi bonding menggunakan microbrush dengan brush applicator, dan terdapat perbedaan yang
bermakna kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada dentin antara aplikasi bahan bonding 1, 2 dan 3 kali.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang bermakna pengggunaan jenis alat dan jumlah aplikasi
bahan bonding generasi ke-7 terhadap kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada dentin

Kata kunci : kekuatan tarik pelekatan, jumlah aplikasi, jenis alat, bonding generasi ke-7
ABSTRACT

The present study was undertaken to compare and evaluated tensile bond strength of one step self etch
adhesive using multiple coats and different aplicator designs, to dentin premolar maxilla.

Flat buccal dentinal surfaces wew obtained on 45 extracted human premolar maxilla. The speciment werw
divided into 3 equal groups (n=15). Self etch adhesif wewe applied on the dentinal surface of group | with cotton
pellet, goup Il with microbrush and group Il using brush applicator. The groups were further divided into 3 subgroups-
single coats of dentin bonding agent in subgroups A, double coats of dentin bonding agent in subgroups B, and triple
coats in subgroup C. The composite was placed on the dentinal surfaces. Tensile Bond Strength was tested for all
speciment with universal Testing Machine. Data were statistically analyzed using two way analysis on variance and
LSD test.

There was no significant difference in the tensile bonding strength using microbrush and brush applicator.
However there was significant difference in the tensile bonding strength with use of single, double and triple coats
of self etch dentin bonding agent. This study revealed that there was tensile bond strength of composite to dentin
difference using multiple coats and different applicator on one step self etch adhesive

Key Word : Tensile Bond Strength, Multiple Coats, Different Applicator, One Step Self Etch Adhesive
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PENDAHULUAN

Pada masa kini penggunaan bahan resin
komposit banyak diminati pasien. Keinginan
pasien untuk merestorasi gigi bukan hanya
sebagai usaha supaya gigi mereka kembali utuh
dan dapat berfungsi dengan baik tetapi juga
berharap hasil restorasi tampak seperti gigi asli.
Penggunaan bahan restorasi resin komposit
memerlukan bahan lain yang bisa melekatkan
struktur gigi dengan bahan restorasi yang dikenal
sebagai bahan bonding’

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kekuatan pelekatan bahan bonding antara
lain jumlah aplikasi bonding?, dan alat yang
digunakan untuk aplikasi bonding. Bahan
bonding dapat diaplikasikan pada dentin dengan
menggunakan beberapa macam alat seperti
kuas kecil® dan sikat ujung pendek* Selain itu
alatyangjuga digunakan untuk aplikasi bonding
adalah sponge dan cotton pellet®. Sponge dan
sikat dapat digunakan secara manual maupun
elektrik ©

Bahan bonding generasi ke-7 (no-mix self
efching adhesives) adalah bahan bonding yang
dikemas dalam satu botol yang didalamnya terdiri
atas etsa, primer, dan bahan bonding dengan
sistem aplikasi tunggal dan tidak memerlukan
tahap pencucian. Komponennya terdiri dari
monomer ester asam fosfat, UDMA, TEGMA,
4-MET, bahan pengisi nano, serta pelarut aseton
dan air’. Mekanisme adhesi bahan bonding
ini diawali dengan pengetsaan oleh monomer
fosfat metakrilat yang juga bertanggung jawab
sebagai bahan bonding sehingga kedalaman
demineralisasi sama dengan kedalaman
penetrasi monomer bahan bonding. Pada saat
proses pengetsaan berlangsung, pH ester
fosfat meningkat dan pada gilirannya akan
menghentikan reaksi pengetsaan’. Melalui
mekanisme seperti ini memungkinkan seluruh
kedalaman pola etsa diisi oleh resin sehingga
tidak ada kesempatan terbentuk ruang kosong
yang tertinggal di bawah lapisan hibrid dentin .
Keuntungan bonding generasi ke-7 ini, proses
pengetsaan dan penetrasi bahan adhesif pada
email dan dentin berlangsung secara simultan,
sehingga tidak terdapat perbedaan antara
kedalaman pengetsaan dan penetrasi dari
bahan bonding®, mengurangi waktu aplikasi
dan sensitivitas teknik®, komposisinya stabil dan
aplikasinya lebih higienis'
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Bahan bonding harus mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan kekuatan
terhadap daya kunyah gigi saat berfungsi
sehingga restorasi dapat bertahan tetap melekat
pada gigi. Faktor yang secara klinis berpengaruh
terhadap keberhasilan bonding tumpatan pada
jaringan keras gigi antara lain adalah daya tahan
tumpatan dalam menerima daya kunyah yang
meliputi kekuatan tarik, kekuatan tekan, dan
kekuatan geser yang dimiliki restorasi tersebut.
Semakin besar kekuatan yang dihasilkan bahan
bonding, semakin baik’, sehingga keberhasilan
perawatan pada pasien semakin tinggi. Kekuatan
pelekatan antara resin komposit dengan gigi juga
dipengaruhi oleh ketebalan bahan adhesif'2.
Ketebalan yang terlalu tipis dapat membentuk
lapisan oksigen yang dapat mengganggu
polimerisasi® dan ketebalan yang terlalu
berlebihan akan mengakibatkan pengkerutan
bahan'®dan menimbulkan radiolucent radiograph
dibawah restorasi'* Pada penggunaan bahan
bonding generasi ke-7 diperlukan beberapa kali
aplikasi untuk meningkatkan kekuatan pelekatan
gigi dengan resin komposit's Salah satu cara
untuk mengevaluasi kekuatan pelekatan bahan
kedokteran gigi adalah dengan uji kekuatan tarik
pelekatan. Uji kekuatan tarik pelekatan adalah
besar gaya tarik yang dapat diterima jaringan gigi
dan restorasi hingga kedua komponen tersebut
terlepas.

Berdasarkan hal tersebut diatas timbul
suatu permasalahan apakah terdapat perbedaan
penggunaan jenis alat aplikasi bonding (cotton
pellet, microbrush, brush aplicator) dan jumlah
aplikasi bonding (1, 2 dan 3 kali) terhadap
kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada
dentin ?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan penggunaan jenis alat
aplikasi bonding (cotton pellet, microbrush, brush
aplicator) dan jumlah aplikasi bonding (1,2 dan
3 kali) terhadap kekuatan tarik pelekatan resin
komposit pada dentin

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 45 subyek
penelitian. Jenis alat yang dipakai adalah cotton
pellet, microbrush (Doschem, China) dan brush
applicato(Doschem, China) .Jumlah aplikasi
adalah aplikasi bahan bonding 1 , 2 dan 3 kali
aplikasi.
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Secara acak 45 subjek penelitian dibagi
sama banyak dalam 3 kelompok masing-masing
15 subjek penelitian. Kelompok | diaplikasi
bonding dengan cotton pellet, kelompok Il
diaplikasi bonding dengan microbrush kelompok
Il diaplikasi bonding dengan brush aplikator
. Masing-masing kelompok dibagi lagi sama
banyak menjadi 3 subkelompok, Subkelompok
IAdengan 1 kali aplikasi, subkelompok IB dengan
2 kali aplikasi dan subkelompok IC dengan 3 kali
aplikasi. Setipa subkelompok berjumlah 5 subyek
penelitian. Subjek penelitian kemudian disemprot
udara dari jarak 2 cm dengan arah mendatar
selama 10 detik dan disinar selama 20 detik.

Setelah aplikasi bahan bonding selesai,
alat cetak dipasang untuk insersi resin komposit.
Resin Komposit dimasukkan menggunakan
instrument plastis dengan satu tahap insersi.
Resin komposit diisikan sampai cetakan terisi
penuh, ditutup dengan pita seluloid kemudian
diatasnya diberi plat kaca agar mendapat
kepadatan yang sama. Plat kaca diambil dari
permukaan tumpatan resin komposit, kemudian
resin komposit disinar selama 20 detik. Setelah
itu pita seluloid diambil dan cetakan dilepas
pelan-pelan. Prosedur insersi resin komposit
yang sama dilakukan pada semua subjek
penelitian.

Subjek penelitian direndam dalam
kontainer berisi air steril selama 24 jam. Setelah
24 jam subjek penelitian dikeluarkan dan
dikeringkan dengan kertas tissue. Perlakuan
thermocycling dilakukan kepada semua subjek
penelitian menggunakan dua waterbath berisi
air dengan suhu 60°C dan 4°C. subjek penelitian
direndam dalam air bersuhu 60°C selama satu
menit, kemudian segera dipindahkan ke dalam
air bersuhu 4°C selama satu menit. Perlakuan
diulang sebanyak 60 kali untuk masing-masing
suhu (Zanata dkk., 1997). Setelah dilakukan
thermocycling, subjek penelitian diambil dan
dikeringkan dengan kertas tissue.

Pengukuran dilakukan menggunakan
Universal Testing Machine (Pearson Panke
Equipment Ltd., London) dengan beban
maksimal 20 kg. Pengukuran kekuatan tarik
pelekatan dilakukan dengan cara meletakkan
subjek penelitian pada alat fiksasi yang terletak
pada tengah mesin. Alat bantu untuk menarik
resin komposit dipasang pada batas resin
komposit dengan dentin kemudian mesin
dihidupkan hingga alat penarik bergerak ke atas
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dan menarik resin komposit sampai terlepas.
Pada saat terlepas monitor pada alat uji akan
menunjukkan angka tertentu yang menyatakan
besarnya gaya maksimum yang diperlukan untuk
memutuskan tumpatan resin komposit. Angka
masuk dalam rumus perhitungan kekuatan
tarik pelekatan dengan satuan N/mm? yang
setara dengan Mega Pascal atau MPa. Tingkat
kepercayaan pada analisis ini adalah 95% (o=
0,05). Dari hasil pengukuran kekuatan tarik
pelekatan yang didapat, dilakukan uji normalitas
(Kolmogorov-Spirnov) dan homogenitas (Test
of Homogenity of Variance) untuk mengetahui
bahwa data terdistribusi normal dan homogen.
Kemudian dilakukan uji penghitungan Anova 2
Jalur menggunakan SPSS untuk mengetahui
pengaruh jenis alat dan jumlah aplikasi terhadap
kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada
dentin. Kemudian dilakukan test post hoc dengan
uji LSD.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dapat terlihat pada tabel

dibawah.
Tabel 1. Hasil Rerata PengukuranUji Kekuatan
Tarik Pelekatan Resin Komposit pada

Dentin
Jenis Alat | Cotton Pelet | Microbrush | Brush Applicator
Jumlah Aplikasi
1 aplikasi n=5 n=5 n=5
3.11£0.66 6.1+0,84 4.96+0.39
2 aplikasi n=5 n=5 n=5
5.29+0.68 11.18+1.22 10.09+0.85
3 aplikasi n=5 n=5 n=5
7.3+0.10 7.11+0.65 7.84+1.06

Tabel 1 menunjukkan rerata kekuatan
tarik pelekatan resin komposit pada dentin yang
tertinggi adalah pada kelompok aplikasi bahan
bonding menggunakan microbrush dengan
jumlah aplikasi sebanyak 2 kali dan paling kecil
terdapat pada kelompok aplikasi bahan bonding
menggunakan cotton pellet dengan aplikasi
sebanyak 1 kali

Uji normalitas dan uji homogenitas
menunjukkan data hasil penelitian memiliki data
yang terdistribusi normal (p> 0,05) dan terdapat
homogenitas variansi antar kelompok perlakuan
(p > 0,05).
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Tabel 2. Hasil Uji Anava 2 Jalur Kekuatan Tarik
Pelekatan Resin Komposit pada Dentin

Jumlah Derajat Kuadrat F Probabilitas
Kuadrat | bebas rerata
Jumlah aplikasi | 131.28 2 65.63 90.4 0.00
Jenis alat 71.9 2 35.95 | 49.52 0.00
Jumlah aplikasi 50.24 4 12.56 17.3 0.00
Jenis alat

Pada tabel menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pengggunaan jenis
alat dan jumlah aplikasi bahan bonding generasi
ke-7 terhadap kekuatan tarik pelekatan resin
komposit pada dentin (p<0,05) serta terdapat
interaksi antara penggunaan jenis alat bahan
bonding generasi ke-7 dan jumlah aplikasi
terhadap kekuatan tarik pelekatan resin komposit
pada dentin (p<0,05)

Hasil uji LSD menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna kekuatan tarik pelekatan
resin komposit pada dentin antara bahan
bonding yang diaplikasi 1, 2 dan 3 kali dan
terdapat perbedaan bermakna kekuatan tarik
pelekatan resin komposit pada dentin antara
alat cotton pellet dibandingkan microbrush dan
brush applicator (P<0.05) namun tidak ada
perbedaan yang bermakna terhadap kekuatan
tarik pelekatan resin komposit pada dentin
dengan alat microbrush dibandingkan brush
applicator
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji LSD, ,Kekuatan

Tarik Pelekatan Resin Komposit pada
Dentin dengan Berbagai Jenis Alat dan
Jumlah Aplikasi

1A 1B IC 1A 1B nc A s e

1A 0.000 0.000 0.000 0.000 | 0.000 0.002 0.000 0.000
B 0.000 0.001 0.140 0.000 | 0.002 0.551 0.000 0.000
IC 0.000 0.001 0.034 0.000 | 0.735 0.000 0.000 0.318
1A | 0.000 0.140 0.034 0.000 | 0.070 0.42 0.000 0.03

1IB_| 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.051 0.000
IIC__| 0.000 0.002 0.735 0.070 0.000 0.000 0.000 0.184
1A | 0.002 0.051 0.000 0.042 0.000 | 0.000 0.000 0.000
HiB_| 0.000 0.000 0.000 0.000 0.051 0.000 0.000 0.000
e | 0.000 0.000 0.003 0.000 0.000 | 0.184 0.000 0.000

Keterangan :

| penggunaan dengan cotton pellet, Il penggunaan
dengan microbrush, 11l penggunaan dengan brush
aplicator, A aplikasi 1 kali, B aplikasi 2 kali, C aplikasi
3 kali

Pada tabel Il menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna antara kekuatan
tarik pelekatan resin komposit pada dentin yang
diaplikasi 2 kali menggunakan cotton pellet
dibandingkan aplikasi 3 kali menggunakan
cotton pellet, microbrush dan brush applicator
namun tidak terdapat perbedaan bermakna
dibandingkan aplikasi 1 kali menggunakan
microbrush dan aplikasi 3 kali menggunakan
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brush applicator. Pada tabel juga terlihat
terdapat perbedaan bermakna kekuatan tarik
pelekatan resin komposit pada dentin antara yang
diaplikasi 2 kali menggunakan brush applicator
dibandingkan aplikasi 3 kali menggunakan cotton
pellet dan tidak terdapat perbedaan bermakna
kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada
dentin antara yang diaplikasi 3 kali menggunakan
brush applicator dibandingkan aplikasi 3 kali
menggunakan microbrush dan cotton pellet.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan kekuatan
tarik pelekatan resin komposit pada dentin
menggunakan microbrush dan brush applicator
lebih besar dibandingkan aplikasi bahan bonding
yang menggunakan cotton pellet. Hal ini
disebabkan bahan bonding banyak yang
terserap Cotton pellet yang terbuat dari kapas
sehingga lapisan adhesif yang ditimbulkan
lebih tipis dari pada lapisan adhesif yang
diaplikasikan menggunakan microbrush dan
brush aplikator. Microbrush mempunyai ujung
sikat pendek sehingga volume bonding yang
diaplikasikan lebih besar. Hal ini mengakibatkan
peluang pembasahan menjadi besar pula. Brush
aplicator memiliki ujung sikat yang lebih panjang
sehingga memudahkan pengadukan bahan
bonding sehingga membebaskan oksigen yang
terjebak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kekuatan tarik pelekatan resin komposit pada
dentin dengan 2 kali aplikasi lebih besar
dibandingkan dengan yang diaplikasi 1 kali dan
3 kali (p<0.05) . kekuatan tarik pelekatan resin
komposit pada dentin yang diaplikasi 3 kali lebih
besar dibandingkan dengan yang diaplikasi 1
kali (p<0.05).

Jumlah aplikasi yang berbeda
mengakibatkan diperoleh ketebalan bahan
bonding yang berbeda sehingga volume bonding
yang dihasilkan berbeda pula'® . Lapisan hibrid
terlalu tipis akan menghasilkan lapisan oksigen
penghambat sehingga proses polimerisasi bahan
bonding terganggu® Volume bahan bonding yang
lebih banyak akan menghasilkan lebih banyak
pula ikatan ion antara kalsium dengan fosfat
serta micromechanical interlocking yang berguna
terjadinya pelekatan yang baik

Secara mikroskopis aplikasi bahan bonding
sebanyak 2 kali menunjukkan tertutupnya tubulis
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dentinalis oleh bahan bonding dan terbentuknya
sambungan yang baik. Celah antara bahan
bonding dengan dentin yang terbentuk pada
aplikasi 2 kali jauh lebih kecil dengan aplikasi
1 lapis bahan bonding Aplikasi bahan bonding
sebanyak 3 kali menghasilkan volume bahan
bonding yang lebih besar dari pada 2 kali aplikasi,
namun volume ini mengakibatkan terbentuknya
lapisan yang terlalu tebal. Adanya lapisan bonding
yang tebal akan mengakibatkan kesulitan pelarut
untuk menguap sehingga mempengaruhi proses
polimerisasi yang akan menurunkan kekuatan
bonding. Lapisan yang terlalu tebal juga akan
mengakibatkan pengkerutan bahan bonding
yang besar. Efek pengkerutan bahan bonding
ini menginduksi gaya internal yang menarik
bahan bonding dari gigi. Hal ini mengakibatkan
berkurangnya adhesi mekanis dan terganggunya
semua ikatan bonding dengan gigi sehingga
mengganggu perlekatan resin komposit dengan
gigi™

Kekuatan tarik pelekatan resin komposit
pada dentin dengan 2 kali aplikasi menggunakan
cotton pellet mempunyai perbedaan yang
bermakna dengan kekuatan tarik pelekatan
resin komposit pada dentin dengan 3 kali
aplikasi menggunakan cotton pellet, microbrush
dan brush aplikator. Hal ini disebabkan 3 kali
aplikasi menimbulkan volume yang lebih banyak.
Volume bahan bonding yang lebih banyak akan
menghasilkan lebih banyak pula ikatan ion antara
kalsium dengan fosfat serta micromechanical
interlocking yang berguna terbentuknya terjadinya
pelekatan yang baik®.

Kekuatan tarik pelekatan resin komposit
pada dentin dengan 2 kali aplikasi menggunakan
brush aplikator lebih tinggi dengan kekuatan tarik
pelekatan resin komposit pada dentin dengan 3
kali aplikasi menggunakan cotton pelet. Hal ini
disebabkan karena volume yang dihasilkan 3 kali
aplikasi menggunakan cofton pelet terlalu banyak
Adanya lapisan bonding yang terlalu tebal akan
mengakibatkan kesulitan pelarut untuk menguap
sehingga mempengaruhi proses polimerisasi'”’
dan mengakibatkan pengkerutan bahan bonding
yang akan menurunkan kekuatan bonding®

Kekuatan tarik pelekatan resin komposit
pada dentin dengan aplikasi 3 kali menggunakan
brush applicator mempunyai perbedaan yang
bermakna dengan kekuatan tarik pelekatan
resin komposit pada dentin dengan aplikasi
2 kali menggunakan cotton pellet. Hal ini
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disebabkan sifat brush applicator yang dapat
menyerap zat cair dan pemberian 3 kali aplikasi
bahan bonding pada dentin akan memperlama
waktu aplikasi sehingga monomer resin dapat
berpenetrasi ke bagian terdalam dari dentin yang
terdemineralisasi. Aplikasi tambahan juga akan
memperlama waktu pengeringan udara dimana
dapat menghilangkan sisa-sisa air dan pelarut
lebih efektif'®

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan :
1. Terdapat perbedaan penggunaan jenis alat
aplikasi (Cotton pellet, microbrush , brush
applicator) dan jumlah aplikasi (1, 2, 3 kali)
bahan bonding terhadap kekuatan tarik
pelekatan resin komposit pada dentin
2. Terdapat perbedaan aplikasi bonding generasi
ke-7 menggunakan microbrush dan brush
applicator terhadap kekuatan tarik pelekatan
resin komposit pada dentin daripada aplikasi
menggunakan cotton pellet

SARAN

Setelah melihat hasil penelitian maka
disarankan untuk menggunakan microbrush
atau brush applicator pada saat aplikasi bahan
bonding generasi ke-7 di klinik
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